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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi dewasa ini membawa dampak bagi 

perkembangan dunia usaha. Seiring dengan berkembangnya dunia usaha ini, pasar 

dipenuhi oleh berbagai jenis produk barang dan jasa yang memberikan banyak 

pilihan kepada konsumen. Hal ini menimbulkan persaingan yang ketat kepada 

perusahaan yang sejenis dan para konsumen pun makin kritis sebab dengan 

banyaknya kebutuhan, konsumen mendapat keuntungan dengan berbagai macam 

pilihan produk yang ada sehingga mereka dapat memilih produk yang terbaik 

dengan harga yang murah. 

Seiring dengan berkembangannya dunia usaha yang begitu ketat, 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitasnya masing-masing dan menjadi 

berbagai komponen dalam perusahaan untuk lebih memacu tingkat kreativitas dan 

produktivitas. Hal ini dimaksudkan untuk tetap mempertahankan bahkan 

meningkatkan pangsa pasar, yang ujungnya tak lain adalah memaksimalkan laba 

dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara efektif dan 

efisien. Namun yang harus disadari oleh perusahaan adalah bagaimana mereka 

mengenali dan menganalisa kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, 

mengendalikan hambatan yang muncul, serta memaksimalkan peluang dalam 

dunia bisnis. 
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Pada kenyataanya untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 

tidaklah semudah yang dibayangkan karena banyak rintangan yang harus dihadapi 

oleh perusahaan, baik rintangan yang berasal dari dalam (internal) maupun 

rintangan yang berasal dari luar perusahaan (eksternal). Keadaan dimasa 

mendatang yang penuh dengan ketidak pastian sering menimbulkan berbagai 

akibat dan penyimpangan sehingga hasil kerja yang dicapai tidak sesuai dengan 

yang direncanakan. Hal inilah yang menuntut perusahaan untuk tidak pernah 

mengabaikan pentingnya memanfaatkan efektivitas dan efisiensi kinerja 

manajemen. Tingkat efisiensi merumuskan bagaimana perbandingan antara 

keluaran (output) dengan masukan (input) sebagai perwujudan kemampuan 

organisasi menggunakan sumber daya yang ada guna menghasilkan keluaran yang 

diharapkan, sedangkan efektivitas dipandang sebagai hubungan antara keluaran 

pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapai. Kedua rumus ini 

diharapkan dapat mengurangi pemborosan baik waktu maupun materi yang dapat 

menyebabkan kerugian material pada perusahaan. 

Mencapai efektivitas dan efisiensi tidak semudah membalikkan telapak 

tangan karena begitu banyak kepala dengan berbagai kepentingan didalamnya. 

Proses ini membutuhkan kerjasama dengan tujuan yang sama untuk membentuk 

manajemen kuat yang bisa mengikat berbagai kepentingan. Dikoordinasi oleh 

seorang manajer yang mampu memimpin, merencanakan dan mengendalikan 

kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan hingga tahap dalam 

membaca situasi pasar serta peluang yang ada menjadi keuntungan adalah titik 

kuat untuk membentuk manajemen yang baik. 
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Kegiatan manajemen perusahaan yang sangat kompleks, memerlukan 

suatu alat bantu untuk mencapai tingkat efektivitas dan efisiensi, yaitu audit 

manajemen. Fungsi-fungsi manajemen perusahaan perlu dievaluasi dengan 

melaksanakan audit manajemen, yang nantinya dapat menentukan sejauh mana 

tercapainya target yang telah ditetapkan sebelumnya serta mengevaluasi sejauh 

mana pengendalian yang telah ditetapkan sebelumnya dipahami dan dilaksanakan 

oleh karyawan dalam perusahaan tersebut.   

Audit manajemen ataupun pengawasan intern merupakan kebijakan dari 

prosedur spesifikasi yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai 

bagi manajemen, bahwa sasaran dan tujuan penting bagi manajemen perusahaan 

dapat dipenuhi. Menurut Sukrisno Agoes (1996) manajemen audit adalah suatu 

pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan 

akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan manajemen, untuk 

mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, 

efisien dan ekonomis. 

Definisi Internal Auditing menurut Institute of Internal Auditor (IIA) 

yang ditulis oleh Boynton Johnson Kell di dalam buku Modern Auditing 

(2002:491) adalah sebagai berikut : “Internal Auditing adalah aktivitas pemberian 

keyakinan serta konsultasi yang independen dan obyektif, yang dirancang untuk 

menambah nilai dan memperbaiki kinerja organisasi.“ 

Tujuan audit manajemen adalah membantu semua anggota manajemen 

melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Audit manajemen 

menyediakan analisis, penilaian-penilaian, rekomendasi, nasihat dan informasi 



4 
 

 

 

mengenai kegiatan yang diperiksanya. Pada akhirnya bertujuan untuk membantu 

menyelesaikan setiap masalah yang sedang dihadapi oleh organisasi perusahaan. 

Usaha untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan meneliti dan 

menilai apakah pelaksanaan pengawasan di bidang operasional telah cukup 

memenuhi syarat. Kemudian melakukan penilaian apakah kebijakan, rencana dan 

prosedur-prosedur yang telah ditetapkan betul-betul ditaati, apakah target sudah 

dapat tercapai dan biaya yang dikeluarkan sudah digunakan dengan efisien dan. 

Lalu pada akhirnya menilai mutu atas pelaksanaan tugas-tugas yang telah 

diberikan pada masing-masing manajemen. 

Audit manajemen dapat dilakukan pada semua aspek yang ada dalam 

perusahaan, yang umumnya meliputi audit manajemen fungsi keuangan, fungsi 

pemasaran, fungsi sumber daya manusia, fungsi pembelian, fungsi produksi, audit 

kepastian mutu dan audit pengolahan data elektronik (PDE). Salah satu fungsi 

manajemen yang memiliki peran yang begitu penting adalah departemen 

pemasaran. Pemasaran adalah kegiatan yang mencakup penilaian kebutuhan 

konsumen, penelitian pemasaran dan pengenalan pasar sasaran, pengembangan 

produk, penentuan harga jual, dan distribusi produk yang diarahkan kepada 

pemuasan kebutuhan dan keingan orang atau pihak lain melalui proses pertukaran 

(Siagian 2001:151-152). Audit manajemen pada fungsi pemasaran disini 

digunakan untuk memantau dan menentukan area masalah dan peluang yang 

sedang atau yang akan dihadapi serta mampu membuat langkah rekomendasi yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga menciptakan suatu pemasaran yang 
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efektif dan efisien yang dapat mendukung fungsi-fungsi terkait di dalam 

perusahaan. 

Audit Pemasaran (marketing audit) merupakan bagian dari pengendalian 

internal yang mengaudit operasional perusahaan. Hal yang penting dalam 

pelaksanaan audit adalah menemukan masalah dan meyakinkan ketaatan 

(compliance) terhadap peraturan atau standar-standar yang berlaku di perusahaan 

sehingga diharapkan perusahaan dapat mengontrol fungsi yang dimaksud secara 

maksimal, dalam hal ini fungsi pemasaran. Hasil dari audit ini digunakan oleh 

manajemen puncak sebagai masukan dalam proses pengambilan keputusan. 

Perusahaan PT. Pertani (Persero), merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang penyediaan sarana produk pertanian, khususnya pupuk organik dan 

benih padi maupun dalam penyaluran/distribusi hasil pertanian, khususnya beras. 

Untuk menghadapi terjadinya perubahan tuntutan pasar di era persaingan yang 

semakin kompetitif dan perubahan lingkungan bisnis, perusahaan perlu 

menerapkan perencanaan strategi yang tepat meningkatkan peranannya sebagai 

pusat pelayanan, pembinaan dan pengawasan yang lebih mendukung tercapainya 

kualitas dan mutu yang baik bagi kualitas kinerja karyawan. Namun, peneliti 

menemukan bahwa pada tahun 2012 terjadi penurunan laba bersih perusahaan 

yang cukup signifikan hingga mencapai lebih dari 50%. Hal tersebut membuat 

peneliti tertarik untuk menilai keterkaitan penurunan laba yang terjadi di tahun 

2012 dengan efektivitas dan efisiensi fungsi pemasaran sebagai ujung tombak 

operasional suatu perusahaan.  
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Berdasarkan pemikiran di atas, penulis ingin membahas hal-hal yang 

menyangkut tentang audit manajemen khususnya pada fungsi pemasaran PT. 

Pertani (Persero) yang telah mendukung operasional perusahaan sejak berdirinya 

perusahaan ini pada tahun 1959 hingga saat ini masih berperan dalam penjualan 

produk pertanian, khususnya pupuk organik dan benih padi maupun dalam 

penyaluran/distribusi hasil pertanian, khususnya beras. Penulis juga ingin 

membahas terkait dampak tidak diperolehnya proyek di tahun 2012 terhadap 

kinerja PT. Pertani (Persero) Cabang Malang. Oleh karena itu, penulis mengambil 

judul: 

“Audit Manajemen sebagai Dasar untuk Menilai Efektivitas dan Efisiensi 

pada Fungsi Pemasaran (Studi Kasus pada PT. Pertani (Persero) Cabang  

Malang)” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang akan dibahas adalah : 

1. Bagaimana fungsi manajemen pemasaran pada PT. Pertani (Persero) 

cabang Malang telah dijalankan dengan efektif dan efisien? 

2. Temuan dan masukan pada manajemen pemasaran PT. Pertani (Persero) 

cabang Malang 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penulisan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi pada fungsi manajemen 

pemasaran PT. Pertani (Persero) cabang Malang. 

2. Untuk mengungkapkan temuan yang menghambat fungsi pemasaran dan 

memberikan masukan kepada PT. Pertani (Persero) cabang Malang untuk 

mengatasi temuan tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan ini antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi PT. Pertani (Persero) Cabang Malang : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi (rekomendasi 

perbaikan) terhadap masalah-masalah yang membuat fungsi pemasaran 

PT. Pertani (Persero) Cabang Malang berjalan kurang efisien dan efektif 

serta menjadi bahan pertimbangan pihak manajemen untuk senantiasa 

melakukan audit manajemen terhadap fungsi-fungsi yang ada dalam 

perusahaan. 

2. Bagi Universitas : 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi perpustakaan, 

serta dijadikan sebagai bahan perbandingan penelitian bagi peneliti yang 

memiliki objek penelitian yang sama 
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3. Bagi Penulis : 

Sebagai salah satu sarana untuk menyelesaikan studi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya (UB) dan menambah 

pengetahuan secara mendalam khususnya di bidang audit manajemen 

fungsi pemasaran. 

4. Bagi Pihak Lain  

Sebagai referensi untuk penulisan karya ilmiah dimasa yang akan datang 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai skripsi ini, penulis 

membuat sistematika penulisan dengan membaginya dalam beberapa bab yang 

memiliki hubungan satu dengan yang lain. Adapun susunannya adalah sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pengantar materi sebagai pendahuluan yang 

menguraikan secara garis besar mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang meliputi 

pengertian audit manajemen, tujuan dan manfaat audit manajemen, ruang 

lingkup dan sasaran audit manajemen, perbedaan audit manajemen dan 

audit keuangan, tipe audit manajemen, karakteristik audit manajemen, 
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prinsip dasar audit manajemen, yang melakukan audit manajemen, tahap-

tahap audit manajemen, laporan hasil audit, pengertian fungsi pemasaran, 

kegiatan fungsi pemasaran, prosedur pengendalian fungsi pemasaran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis data, sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum perusahaan. Gambaran umum ini 

memuat mengenai sejarah singkat perusahaan, visi dan misi,struktur 

organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab perusahaan. Selain itu 

juga menguraikan mengenai pembahasan pelaksanaan dan hasil audit 

manajemen atas fungsi pemasaran. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini mengungkapkan kesimpulan dari pembahasan bab sebelumnya 

beserta saran yang dapat dijadikan input bagi perusahaan dan pihak lain yang 

membutuhkan. 


